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Islamic bank is finance institution that main business provide funding and other service 
In traffic payment and of money circulation, where its management adapted to the syariah 
principles. The development of syariah banking market closely it is related to the management 
of the risk which are handled by a bank to a wheel function as collecting and distributing of fund 
can work stable. Studies of risk management are rising. Financial institutions including islamic 
bank, at least has been admitted that they must look for ways to reduce the risk to maintain 
competitiveness, profitability, and loyalty of the customers. Therefore the application of on risk 
management syariah banking needed to reduce the possibilities of losses from risk and 
strengthen the institutional structure. For example capital adequacy to increase the capacity, 
their bargaining position, and their reputation in attracting customer. The management need to 
create environments risk management and identify goals and strategies clearly institutions, and 
form a system that can identify, measuring, monitor, and manage various exposure risk, Islamic 
bank also needs to form control system that reliable. 
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ABSTRAK 
Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Perkembangan pasar perbankan syariah ini 
berkaitan erat dengan penanganan resiko yang ditangani oleh bank agar roda fungsi bank sebagai 
penghimpun dan penyalur dana berjalan dengan stabil. Kajian tentang manajemen risiko 
memang tengah naik daun. Lembaga keuangan termasuk bank Islam, setidaknya telah mengakui 
bahwa mereka harus memperhatikan cara-cara untuk mengurangi risiko agar bisa tetap 
mempertahankan daya saing, profitabilitas, dan loyalitas nasabah. Untuk itu penerapan sistem 
manajemen risiko pada perbankan syariah sangat diperlukan baik untuk menekan kemungkinan 
terjadinya kerugian akibat risiko maupun memperkuat struktur kelembagaan, misalnya 
kecukupan modal untuk meningkatkan kapasitas, posisi tawar dan reputasinya dalam menarik 
nasabah. Pihak manajemen perlu menciptakan lingkungan manajemen resiko dan 
mengidentifikasi tujuan dan strategi lembaga secara jelas, serta dengan membentuk sistem yang 
dapat mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengelola berbagai eksposur resiko, bank 
syariah juga perlu membentuk sistem kontrol yang handal. 




Dalam dua dekade terakhir telah terjadi perubahan yang signifikan dalam bisnis 
perbankan. Kegiatan bank tidak sesederhana hanya menjalankan fungsi intermediasi 
dana dari unit surplus ke unit defisit. Bank Islam tidak bisa terlepas dari berbagai risiko 
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yang dapat mengganggu kelangsungan usahanya, pesatnya inovasi produk keuangan dan 
cepatnya perkembangan pasar keuangan sangat mempengaruhi bentuk dan cakupan 
risiko yang dihadapi bank Islam (Wahyudi, 2013). 
Manajemen risiko dalam Lembaga Keuangan Syariah mempunyai karakter yang 
berbeda dengan Konvensional. Manajemen risiko tersebut diupayakan untuk menjaga 
agar aktifitas operasional bank tidak mengalami kerugian yang melebihi batas 
kemampuan bank atau membahayakan kelangsungan dan kesehatan bank. Kebijakan 
pengendalian risiko merupakan salah satu cara untuk melakukan pembatasan atas 
berbagai risiko dari masing-masing kegiatan. 
Penerapan manajemen risiko pada perbankan mempunyai sasaran agar setiap 
potensi kerugian yang akan datang dapat diidentifikasi oleh manajemen sebelum 
transaksi, atau pemberian pembiayaan dilakukan. Dan konsep manajemen risiko yang 
terintegrasi, diharapkan mampu memberikan suatu sort and quick report kepada board 
of director guna mengetahui risk exposure yang dihadapi bank secara keseluruhan. 
 
PROFIL RISIKO BANK ISLAM 
Dalam konteks penerapan manajemen risiko, pedoman yang dilakukan selama ini 
dibuat hanya untuk bank-bank konvensional. Padahal pemain dalam bisnis perbankan 
dunia dan nasional tidak hanya bank konvensional, tetapi juga telah diramaikan dengan 
bank dengan prinsip Islam yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Secara 
historis penerapan manajemen risiko pada bank, dalam hal ini BI sendiri baru mulai 
menerapkan aturan perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank sejak 1992. 
Sementara itu, bank dengan prinsip Islam lahir pertama kali di Indonesia pada tahun 
pada tahun yang sama. Jadi jika dilihat dari usia sistem perbankan Islam, hal ini 
merupakan tantangan yang berat. Bank Islam pun akan sangat sulit mengikuti konsep 
yang telah dijalankan perbankan konvensional dalam hal manajemen risiko, mengingat 
perbankan konvensional membutuhkan waktu yang panjang untuk membangun sistem 
dan mengembangkan teknik manajemen risiko.  
Di lain pihak, operasi bank Islam memiliki karakteristik dengan perbedaan yang 
sangat mendasar jika dibandingkan dengan bank konvensional, sementara manajemen 
risiko juga harus diimplementasikan oleh bank Islam agar tidak hancur dihantam risiko. 
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Oleh karena itu, Cara yang paling cepat dan efektif adalah mengadopsi sistem 
manejemen risiko bank konvensional yang disesuaikan dengan karakteristik perbankan 
nasional yang akan menerapkan juga bagi perbankan Islam.  
Dalam hal ini Islamic Financial Services Board (IFSB), telah merumuskan 
prinsip-prinsip manajemen risiko bagi bank dan lembaga keuangan dengan prinsip Islam. 
Pada 15 Maret 2005 yang lalu, exposure draft yang pertama telah dipublikasikan. Dalam 
executive summary draft tersebut dengan jelas disebutkan bahwa kerangka manajemen 
risiko lembaga keuangan Islam mengacu pada Basel Accord II (yang juga diterapkan 
perbankan konvensional) dan disesuaikan dengan karakteristik lembaga keuangan 
dengan prinsip Islam.  
Secara umum, risiko yang dihadapi perbankan Islam bisa diklasifikasikan 
menjadi dua bagian besar, yakni risiko yang sama dengan yang dihadapi bank 
konvensional dan risiko yang memiliki keunikan tersendiri karena harus mengikuti 
prinsip-prinsip Islam. Risiko kredit, risiko pasar, risiko benchmark, risiko operasional 
risiko likuiditas, dan risiko hukum, harus dihadapi bank Islam. Tetapi, karena harus 
mematuhi aturan Islam, risiko-risiko yang dihadapi bank Islam pun menjadi berbeda 
(Rivai, 2013).  
Dalam bank Islam, manajemen risiko mempunyai karakteristik yang berbeda 
dengan bank konvensional, karena adanya risiko-risiko yang khas melekat pada bank-
bank yang beroprasi secara syariah. Dengan kata lain, perbedaan mendasar antara bank 
Islam dan bank konvensional bukan terletak pada bagaimana mengukur (how to 
measure), melainkan apa yang dinilai (what to measure). Perbedaan tersebut akan 
tampak dalam proses manajemen risiko, antisipasi risiko dan monitoring risiko (Arifin, 
tt). 
(Perbandingan Proses Manajemen Risiko Operasional antara Bank Islam 
dengan Konvensional) 
 Bank Konvensional  Bank Syariah 
Identifikasi Risiko General Banking Risk General Banking 
Syariah Risk Specifict 
Penilaian Risiko Penilaian Risiko Penilaian Risiko 
Antisipasi Risiko Antisipasi Risiko General Banking 
Response Syariah 
Banking Response 
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Monitoring Risiko Monitoring Risiko General Banking 
Syariah Specifict  
 
 Bank Islam juga harus menghadapi risiko-risiko lain yang unik (khas). Risiko 
unik ini muncul karena isi neraca bank Islam yang berbeda dengan bank konvensional. 
Dalam hal ini pola bagi hasil (profit and loss sharing) yang dilakukan bank syariah 
menambah kemungkinan munculnya risiko-risiko lain. Seperti withdrawal risk, fiduciary 
risk, dan displaced commercial risk merupakan contoh risiko unik yang harus dihadapi 
bank Islam, yaitu: 
1. Withdrawal risk merupakan bagian dari spektrum risiko bisnis. Risiko ini 
sebagian besar dihasilkan dari tekanan kompetitif yang dihadapi bank syariah 
dari nak konvesional sebagai counterpart-nya. Bank syariah dapat terkena 
withdrawal risk (risiko penarikan dana) disebabkan oleh deposan bila keuntungan 
yang mereka terima lebih rendah dari tingkat return yang diberikan oleh rival 
kompetitornya. 
2. Fiduciary risk sebagai risiko yang secara hukum bertanggung jawab atas 
pelanggaran kontrak investasi baik ketidaksesuaiannya dengan ketentuan syariah 
atau salah kelola (mismanagement) terhadap dana investor. 
3. Displaced commercial risk adalah transfer risiko yang berhubungan dengan 
simpanan kepada pemegang ekuitas. Risiko ini bisa muncul ketika bank berada 
di bawah tekanan untuk mendapatkan profit, namun bank justru harus 
memberikan sebagian profitnya kepada deposan akibat rendahnya tingkat retur. 
 Risiko-risiko tersebut merupakan contoh risiko unik yang harus dihadapi bank 
syariah. Adapun risiko yang dihadapi bank syariah dalam operasional yang terkait 
dengan produk pembiayaan yang dijalankan oleh bank syariah yaitu meliputi : 
1. Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis Natural Certainty Contracts (NCC); 
Analisis risiko terkait pembiayaan berbasis NCC adalah mengidentifikasi dan 
menganalisis dampak dari seluruh risiko nasabah sehingga keputusan 
pembiayaan yang diambil sudah memperhitungkan risiko yang ada dari 
pembiayaan berbasis Natural Certainty Contracts, seperti murabahah, ijarah, 
ijarah muntahiya bit tamlik, salam, dan istishna. Penilaian risiko ini mencakup 2 
aspek, yaitu: 
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a. Default Risk (risiko kebangkrutan) yaitu risiko yang terjadi pada First Way 
Out yang dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Industry Risk yaitu risiko yang terjadi pada jenis usaha yang ditentukan 
oleh hal-hal seperti: 
a) Karakteristik masing-masing jenis usaha yang bersangkutan 
b) Riwayat eksposur pembiayaan yang bersangkutan di bank 
konvensional dan pembiayaan yang bersangkutan di bank syariah, 
terutama perkembangan non performing finance jenis usaha yang 
bersangkutan. 
c) Kinerja keuangan jenis usaha yang bersangkutan (industry 
financial standard). 
2) Kondisi internal perusahaan nasabah seperti manajemen, organisasi, 
pemasaran, teknis produksi dan keuangan. 
3) Faktor negatif lainnya yang mempengaruhi perusahaan nasabah. 
b. Recovery Risk (risiko jaminan) yaitu risiko yang terjadi pada Second Way 
Out yang dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Kesempurnaan pengikatan jaminan. 
2) Nilai jual kembali jaminan (marketability jaminan) 
3) Faktor negatif lainnya, misalnya tuntutan hukum pihak lain atas 
jaminan, lamanya transaksi ulang jaminan. 
4) Kredibilitas penjamin (jika ada). 
2. Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis Natural Uncertainty Contracts (NUC); 
Analisis risiko terkait pembiayaan berbasis NUC adalah mengidentifikasi dan 
menganalisis dampak dari seluruh risiko nasabah sehingga keputusan 
pembiayaan yang diambil sudah memperhitungkan risiko yang ada dari 
pembiayaan berbasis NUC, seperti mudharabah dan musyarakah. Penilaian risiko 
ini mencakup antara lain: 
a. Business risk (risiko bisnis yang dibiayai) yaitu risiko yang terjadi pada first 
way out yang dipengaruhi oleh: 
1) Industri risk yaitu risiko yang terjadi pada jenis usaha yang ditentukan oleh: 
a) Karakteristik masing-masing jenis usaha yang bersangkutan. 
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 





b) Kinerja keuangan jenis usaha yang bersangkutan. 
c) faktor  negatif lainnya yang mempengaruhi perusahaan nasabah 
b. Shrinking risk (risiko berkurangnya nilai pembiayaan) yaitu risiko yang terjadi 
pada saat second way out yang dipengaruhi oleh: 
1) Unusual business risk yaitu risiko bisnis yang di luar biasa yang ditentukan 
oleh: 
a) Penurunan drastis tingkat penjualan bisnis yang dibiayai 
b) Penurunan drastis harga jual barang/jasa dari bisnis yang dibiayai 
c) Penurunan drastis harga barang/jasa dari bisnis yang dibiayai 
2) Jenis bagi hasil yang dilakukan apakah profit and loss sharing atau revenue 
sharing 
a) Utuk jenis profit and loss sharing, shrinking risk muncul bila terjadi 
loss sharing yang harus ditanggung oleh bank 
b) Untuk jenis revenue sharing, shrinking risk terjadi bila nasabah tidak 
mampu menanggung biaya (nafkah) yang seharusnya ditanggung 
nasabah, sehingga nasabah tidak mampu melanjutkan usahanya. 
3) Disaster risk yaitu keadaan force majeure yang dampaknya sangat besar 
terhadap bisnis nasabah yang dibiayai bank. 
c.  Character risk (risiko karakter buruk mudharib) yaitu risiko yang terjadi pada 
third way out yang dipengaruhi oleh hal berikut: 
1) Kelalaian nasabah dalam menjalankan bisnis yang dibiayai bank 
2) Pelanggaran ketentuan yang telah disepakati sehingga nasabah dalam 
menjalankan bisnis yang dibiayai bank tidak lagi sesuai dengan 
kesepakatan 
3) Pengelolaan internal perusahaan seperti manajemen, organisasi, 
pemasaran, teknis produksi dan keuangan yang tidak dilakukan secara 
profesional sesuai dengan standar pengelolaan yang disepakati antara bank 
dan nasabah. 
 Dalam pengembangan ke depan, perbankan Islam menghadapi tantangan yang 
tidak ringan sehubungan dengan penerapan manajemen risiko ini, seperti pemilihan 
instrumen finansial yang sesuai dengan prinsip Islam termasuk juga instrumen pasar 
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pasar uang yang bisa digunakan untuk sip Islam termasuk juga instrumen pasar uang 
yang bisa digunakan untuk melakukan hedging (lindung nilai) terhadap risiko. Oleh 
karena BI dan IFSB mengacu pada aturan Basel Accord II  maka pemahaman yang 
matang mengenai manajemen risiko bank konvensional akan sangat membantu 
penerapan manajemen risiko di bank Islam (Rivai, 2013). 
 
PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO ISLAMI  
 Risiko bukan merupakan kekhususan yang terdapat hanya pada sistem keuangan 
Islam saja. Risiko ada pada semua sistem keuangan, yakni risiko-risiko yang berkaitan 
dengan uang pemerintah (fiduciary money), fluktuasi nilai tukar dan suku bunga, kredit 
macet, kegagalan operasional, bencana alam, kejahatan orang lain, dan kelemahan 
manajerial dan lingkungan. Sistem keuangan Islam pun terekspos juga pada risiko-risiko 
tersebut. Satu-satunya risiko yang hanya dihadapi oleh sistem keuangan Islam adalah 
risiko yang datang dari penerapan metode Profit and Loss Sharing (PLS). Dalam hal ini 
pun, sebenarnya bank-bank umumnya juga mengalaminya, sampai batas-batas tertentu.  
 Lembaga-lembaga keuangan Islam perlu menerima tambahan risiko karena dua 
alasan utama yang Pertama, adanya kewajiban moral untuk menghindari penerimaan 
atau pembayaran bunga (interest). Muslim yang beriman tidak memiliki pilihan lain. 
Mereka harus mengikuti ketentuhan ilahiah yang tertera di Al-Quran, yang menyatakan 
bahwa kegemaran terhadap bunga berarti pernyataan perang terhadap Allah dan 
Rasulullah SAW, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 279 (2: 
279):  
 ِلْظََتلا ْمُكِلاَوَْمأ ُسْوُءُر ْمُكَل َف ْمُت ْ ب ُت ْنِإَو ِِهلْوُسَرَو هللا َنِم ٍبْرَحِب اْو ُنَذَْأف اْوُلَعْف َت ْمَل ْنَِإف ُم  َنْوُمَلْظُت َلاَو َنْو 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.  
 
 Kedua, adanya kepuasan bahwa ketentuan ilahiah tersebut didasarkan pada 
upaya membantu mewujudkan tujuan-tujuan kemanusiaan, di antaranya adalah keadilan, 
simak firman Allah Swt. dalam surat Al-Hadiid ayat 25 (57: 25) :  
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 ِطْسِقْلِاب ُساَّنلا َمْوُق َِيل َنَاز ْ يِمْلاَو َباَتِكْلا ُمُهَعَم اَنْلَز َْنأَو ِتاَن ِي َبْلِاب اَنَلُسُر اَنْلَسَْرأ ْدَقَل  َو ِدَحْلا اَنَْلز َْنأ ٌسَْأب ِهْيِف َدْي
   ٌز ِْيزَع ٌّيِوَق هللا َّنِإ ِبْيَغْلِاب ُهَلْوُسُرَو ُُهرُصْن َي ْنَم هللا َمَلْع َِيلَو ِساَّنِلل ُعِفاَنَمَو ٌدْيِدَش 
Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti-
bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi 
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.  
 
 Intermediasi keuangan dengan sistem bunga dipercaya mengakibatkan tidak 
hanya ketidak adilan yang terganggu, tapi juga sejumlah problem-problem ekonomi yang 
rumit lainnya, seperti biaya hidup lebih tinggi dari uang yang tersedia, ekspansi kredit 
secara berlebihan terutama kredit jangka pendek, beban membayar utang yang tinggi, 
volatilitas pergerakan dana, suku bunga dan nilai tukar, serta ketidakpastian dan 
ketidakstabilan ekonomi maupun keuangan.  
 Risiko dalam usaha perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang 
dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated), 
yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan modal bank. Meskipun manajer bank 
berusaha untuk menghasilkan keuntungan setinggi-tingginya, secara simultan, mereka 
harus juga memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang timbul menyertai 
keputusan-keputusan manajemen tentang stuktur aset dan liabilitasnya. Secara spesifik 
risiko-risiko yang akan menyebabkan bervariasinya tingkat keuntungan bank meliputi 
risiko likuiditas, risiko kredit, risiko tingkat bunga, dan risiko modal. Bank Islam tidak 
akan menghadapi risiko tingkat bunga, walaupun dalam lingkungan dimana berlaku dual 
banking system meningkatnya tingkat bunga di pasar konvensional dapat berdampak 
pada meningkatnya risiko likuiditas sebagai akibat adanya nasabah yang menarik dana 
dari bank Islam dan berpindah ke bank konvensional. 
 Bank harus memperhatikan dengan sungguh-sungguh potensi risiko yang 
dihadapinya dan mengembangkan sistem untuk mengidentifikasi mengontrol, dan 
mengelola risiko-risiko tersebut. Pengembangan budaya manajemen risiko pada bank 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tanggung jawab otoritas pengawasan dan 
regulator. Oleh karena itu, otoritas pengawas juga harus mengenal baik karakter risiko 
bank Islam dan turut serta dalam pengembangan manajemen risiko yang efisien. 
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 





 Perbedaan yang paling signifikan manajemen risiko antara bank Islam dengan 
bank konvensional sehingga dari beberapa kesimpulan dan pembagian dari manajemen 
risiko, ada tiga risiko yang dialami oleh bank Islam, tetapi tidak dialami oleh bank 
konvensional. Hal ini yang merupakan perbedaan manajemen risiko bank Islam dengan 
bank konvensional sebagai akibat dari perbedaan karakteristik intermediasi, produk, dan 
penyusun neraca. 
 Menurut Zamir dan Mirakhor risiko bank Islam dibagi menjadi empat klasifikasi, 
namun di sini lebih fokus membahas pada tiga risiko yang berbeda (Rivai, 2013), adapun 
risiko-risiko di bank Islam adalah sebagai berikut : 
1. Displace Commercial Risk  
Displace commercial risk adalah transfer risiko yang berhubungan dengan 
simpanan kepada pemegang ekuitas atau pada saat return investasi di bank Islam lebih 
rendah dari suku bunga bank konvensional, bank Islam menjadi rentan terhadap 
penarikan dana investasi oleh nasabah dimaksud (displacement risk).  Risiko ini muncul 
ketika bank berada dibawah berada tekanan untuk mendapatkan profit, namun bank 
justru harus memberikan sebagian profitnya kepada deposan untuk menghindari adanya 
penarikan dana akibat rendahnya tingkat return (AAOIFI), 1999). Displace commercial 
risk mengiplikasikan bahwa, meskipun bank mungkin beroperasi dengan penuh 
kepatuhan pada ketentuan Islam, namun bank tidak memiliki tingkat return yang 
kompetitif dibandingkan dengan bank Islam lainnya dan / atau kompetitor lainnya. 
Deposan, sekali lagi, memiliki alasan untuk menarik dananya. Untuk menghindari 
penarikan dana ini, pemilik bank perlu mengalokasikan sebagian dari profit yang 
diterima kepada para deposan investasi.  
Untuk memitigasi risiko komersial ini, bank Islam bisa memutuskan 
menghilangkan bagian keuntungan untuk mempertahankan simpanan mereka dan karena 
itu membujuk depositor untuk tidak menarik dana mereka. Bank Islam sering kali masuk 
dalam praktik self-imposed  untuk membujuk pemegang rekening investasi agar tidak 
menarik dana mereka yang ada di bank untuk diinvestasikan di tempat lain. Contoh 
ekstrem adalah International Islamic Bank for Invesment & Development di Mesir, yang 
mendistribusikan semua keuntungannya kepada pemegang rekening investasi dan pada 
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saat yang sama pemegang saham tidak menerima apa pun dari pertengahan sampai akhir 
1980-an (Warde, 2000).  
Adanya displacement risk mengharuskaan manajemen bank Islam memiliki 
kemampuan dalam mengenali karakteristik pemilik dana dan mengukur sensitivitasnya 
terhadap return perbankan konvensional. Sehingga dua standar praktik yang di-
kembangkan untuk menghindari penarikan dana tersebut, pertama, Profit Equalization 
Reserve (PER) dan Invesment Risk Reserve (IRR).  
2. Shariah Risk  
Risiko operasional yang timbul dari lemahnya pengawasan internal dan tata kelola 
perusahaan (corporate governance) juga dapat menyebabkan jatuhnya pendapatan arus 
kas bersih bank dibandingkan dengan apa yang diharapkan atau ditargetkan, sehingga 
menimbulkan masalah manajemen. Bank Islam akan menghadapi risiko yang berkaitan 
dengan persoalan fiqih dikarnakan perkembangan perbankan Islam begitu cepat sehingga 
diperlukan sistem legitimasi Islam yang efisien dan cepat dari bank. Dari sis lain, dewan 
pengawas Islam di perbankan Islam belum memahami secara keseluruhan konsep 
manajemen risiko dan sistem-sistem lainnya sehingga pemahaman yang komprehensif 
agar perbankan Islam tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam dalam hal inovasi 
produk. Salah satu yang diperlukan pada masa modern sekarang di perbankan Islam 
adalah kepatuhan terhadap fatwa Islam dan penjelasan atau pernyataan Islam terhadap 
audit yang dilakukan.  
Hal ini merupakan peran dewan Islam memberikan kepada bank sentral dan bank 
umum mengenai berbagai operasi perbankan Islam dan lembaga keuangan Islam lainnya, 
mengoordinasikan masalah-masalah Islam yang berkenaan dengan perbankan dan 
keuangan Islam, dan menganalisis serta mengevaluasi aspek produk Islam yang diajukan 
oleh lembaga-lembaga perbankan Islam dan lembaga keuangan Islam lainnya.  
Menurut hasil penelitian Bank Indonesia (2008) kerjasama dengan Ernst and 
Young yang dibahas dalam seminar akhir tahun 2008 di bank Indonesia, salah satu 
masalah utama dalam implementasi manajemen risiko di perbankan Islam adalah peran 
Dewan Pengawas Islam yang belum optimal. Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
yang belum optimal tersebut disimpulkan para peneliti sebagai kesenjangan utama 
manajemen risiko yang harus diperbaiki di masa depan.  
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Jenis manajemen risiko yang terkait erat dengan peran DPS adalah risiko reputasi 
yang selanjutnya berdampak pada displaced commercial risk, seperti risiko likuiditas dan 
risiko lainya. Jika peran DPS tidak optimal dalam pelakukan pengawasan Islam terhadap 
praktik Islam sehingga berakibat pada pelanggaran Islam complience maka citra dan 
kredibilitas bank Islam di mata masyarakat menjadi negatif. Akibatnya dapat 
menurunkan kepercayaan masyarakat kepada bank Islam bersangkutan. Hal inilah yang 
dikatakan oleh Shanin A. Shayan (Rivai, 2013), “The biggest risk facing the global 
Financial System is not a fall in its earning power but most importantly a loss of faith 
and credibility on how it works”. 
Menurut Shayan risiko terbesar menghadapi sistem keuangan global bukanlah 
kesalahan tentang kemampuan menciptakan laba, tetapi yang lebih penting adalah 
kehilangan kepercayaan dan kreadibilitas tentang bagaimana operasional kerjanya. Di 
sinilah, peran DPS perlu dioptimalkan, agar mereka bisa memastikan segala produk dan 
sistem operasional bank Islam benar-benar sesuai Islam. The role of Islam Board: to 
ensure that every transaction complies with Islamic Law, untuk memastikan setiap 
transaksi sesuai dengan hukum Islam, anggota DPS harus memahami ilmu ekonomi dan 
perbankan dan berpengalaman luas di bidang hukum Islam. 
3. Sistem Pengendalian Internal dalam Penerapan Manajemen Risiko 
 Penerapan manajemen risiko dapat dilaksanakan dengan menggunakan sistem 
pengendalian internal (Rustam, 2013) yang paling tidak mencakup: 
a. Kesesuaian sistem pengendalian internal dengan jenis dan tingkat risiko yang 
melekat pada kegiatan usaha bank; 
b. Penetapan wewenang dan tanggung jawab untuk pemantauan kepatuhan 
terhadap kebijakan, prosedur, dan limit; 
c. Penetapan jalur pelaporan dan pemisahan fungsi yang jelas dari satuan kerja 
operasional terhadap satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian; 
d. Struktur organisasi yang menggambarkan secara jelas kegiatan usaha bank; 
e. Pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang akurat dan tepat waktu; 
f. Kecukupan prosedur untuk memastikan kepatuhan bank terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
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g. Kaji ulang yang efektif, independen, dan objektif terhadap prosedur penilaian 
kegiatan operasional bank; 
h. Pengujian dan kaji ulang yang memadai terhadap SIM risiko; 
i. Dokumentasi secara lengkap dan memadai terhadap prosedur operasional, 
cakupan, dan temuan audit, serta tanggapan pengurus bank berdasarkan pada 
hasil audit; 
j. Verifikasi dan kaji ulang secara berkala dan berkesinambungan terhadap 
penanganan kelemahan-kelemahan bank yang bersifat material dan tindakan 
pengurus bank untuk memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. 
4. Pelaporan 
Seluruh BUS dan UUS wajib menyampaikan laporan yang diminta oleh otoritas 
pengawas seperti: laporan profil risiko dan laporan lainnya yang diminta. 
a. Laporan profil risiko 
Laporan profil risiko memuat antara lain tentang tingkat dan tren seluruh 
eksposur risiko. Laporan profil risiko yang disampaikan ke supervisor wajib memuat 
substansi yang sama dengan laporan profil risiko yang disampaikan oleh SKMR (satuan 
kerja manajemen risiko) kepada direktur utama atau kepada direktur yang ditugaskan 
secara khusus dari KMR (Komite manajemen risiko). 
Laporan profil risiko disampaikan secara triwulanan untuk posisi Maret, Juni, 
September, dan Desember. Laporan profil risiko disampaikan paling lama 15 hari kerja 
setelah akhir bulan pelaporan. Laporan profil risiko disajikan secara komparatif dengan 
posisi triwulan sebelumnya. Supervisor dapat meminta bank menyampaikan laporan 
profil risiko di luar jangka waktu tersebut saat hal itu diperlukan. 
b. Laporan Lain 
Bank wajib menyampaikan kepada supervisor laporan lain pada saat terdapat kondisi 
yang berpotensi menimbulkan kerugian yang signifikan terhadap kondisi keuangan bank. 
Selain itu, bank juga wajib menyampaikan laporan tentang penerapan manajemen risiko 
secara berkala atau sewaktu-waktu diperlukan. Misalnya: laporan proyeksi arus kas dan 
laporan profil maturitas dalam rangka penerapan manajemen risiko untuk risiko 
likuiditas. 
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Dalam bank Islam, manajemen risiko mempunyai karakteristik yang berbeda 
dengan bank konvensional, karena adanya risiko-risiko yang khas melekat pada bank-
bank yang beroprasi secara syariah. Dengan kata lain, perbedaan mendasar antara bank 
Islam dan bank konvensional bukan terletak pada bagaimana mengukur (how to 
measure), melainkan apa yang dinilai (what to measure). Perbedaan tersebut akan 
tampak dalam proses manajemen risiko, antisipasi risiko dan monitoring risiko.  
Penerapan sistem manajemen risiko pada perbankan syariah sangat diperlukan. 
Baik untuk menekan kemungkinan terjadinya kerugian akibat risiko maupun 
memperkuat struktur kelembagaan, misalnya kecukupan modal untuk meningkatkan 
kapasitas, posisi tawar dan reputasinya dalam menggaet nasabah. Kewajiban penerapan 
manajemen risiko oleh Bank Indonesia (BI) yang disusul oleh ketentuan kecukupan 
modal dan menambah beban perhitungannya yang dinilai sejauh ini cukup 
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